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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remga pada masa pekembangannya mddui tahap-tahap yang harus
dilduinya dan ini tejadi secara dami. Keadaan ini membua remga sulit
menerimanya gpabila tideak sesua dengan hargpan sehingga remga mencari pdarian
dari keadaan yang tidek menyenangkan tersebut, dengan mencari perhatian, remga
melakukan hal-hd negetif, biasanya perilaku yang dianggap bak bagi dirinya namun
bag orang lan justru merugikan. Remga cenderung menila sesuatu dan  bertindak
atas pandangan dan penilaiannya sendiri. Remga tidek membedakan antara hd-hd
alau dtuas-gStuas yang dipikirkannya sendiri dengan yang dipikirkan orang lain.
Secara ekstrim  remga mementingkan pendapat orang lain  terhadgp dirinya
(Mussen, dkk. 1994)

Menurut  Atamimi (1998) masdah pokok yang sangat menonjol pada remga
addah kaburnya nilai-nila mord dimata generas muda. Remga dihadapkan kepada
berbaga  kontradiks dan aneka ragam pengdaman mord yang aulit  dipahami
menurut pemikiran remga Remga bingung untuk memilih mana yang bak untuk
dirinya Ha ini nampak jelas pada remga yang hidup di kota-kota besar yang
mencoba mengembangkan diri ke arah kehidupan yang modern, dimana berkecamuk
beraneka ragam budaya asng yang maesuk. Kontradiks yang terdapat daam

kehidupan generas itu menuntun proses perkembangan remga ke arah yang sdah



yang mengekibatkan remga kehilangan pegagan dan  menimbulkan berbaga
dampak negatif misdnya perilaku seks bebas abors, proditus, penyadahgunaan
narkotika, merosotnya penghargaan sswa terhadgp guru dan orang tua rendahnya
kepedulian sosd.

Memperjelas pendapat ssbelumnya Hamidah (2002) mengemukakan bahwa
masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, baik bagi warga negara, bangsa sendiri
maupun bagi bangsa lan yang memperhatikan dan mengamati Indonesa Kerusuhan
tejadi dimana-mana, perkosaan, pembakaran harga benda, penjarahan yang diikuiti
oleh penganiayaan, dan berbagai bentuk tindak kekerasan dan kgahatan mash sering
terjadi

Keterlibatan remga khususnya pelgar ddam tindak kekerasan menunjukkan

tingkaa yang mengkhawatirken. Mddui dtus www. jogyesblogspot.com (2007)

Kapolda dan Kaditserse Polda diketahui Di DIY sdlama tahun 2006 di Yogyakarta
dari 350 peleku kgahatan yang diamankan, 95 diantaranya berstatus mahasiswa, 41
pegar, 22 karyawan, dan Ssanya penggangguran, preman, dan mereka yang
“berprofes” sebagal pembuat rusuh. Data tersebut menunjukkan bahwa hampir 40
persen dari pelaku keahatan kekerasan addah mahasiswa dan pegar yang berusa
muda. Kompascybermediacom (2008) juga memberitakan tawuran antar mahasiswa,
di beberapa tempat yatu Jakarta, Makkasar, Medan, Bandung. Dikabarkan pula
adanya bebergpa korban jiwa dari akibat tawuran tersebut. Berita-berita di tdevis
yang menayangkan agresvitas pada sebagian masyarakat Indonesa sdtigp hari juga

dapat dilihat ataupun juga beritadari koran maupun internet.



Pada suatu masyarekat, perilaku agresf adadah perilaku yang tidek disukal
dan cenderung untuk dihindari. Ha ini karena perilaku tersebut menimbulkan bahaya
dan ketideknyamanan daam berinteraks sosa. Berbaga kondisi di aas tersebut
menunjukkan bahwa remga mengdami kesulitan ddam mengenddikan agresnya
sehingga mereka melampaui batas norma. Menurut Baron dan Byrne (2000) perilaku
agres addah peilaku yang bertuuan meuka perassan aau menyakiti. Agres
merupakan tingkah laku individu yang di tujukan untuk meuka atau menceakakan
individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku terssbut.

Menurut Freud (Koeswara, 1988) agres adadah penyaluran kebutuhan nauri
kematian yang ditekan oleh suatu dstem kepribadian yang disebut ego agar berada
daam taraf tidek sadar, karena perilaku agres daam bentuk apapun dan kepada
Sapapun tidak dapat diterima secara sosd dan sdau berhadapan dengan kenddli
masyarakat, norma, dan hukum. Akan tetepi akan sdalu ada kemungkinan agres
tersebut muncul menembus barikede pertahanan ego karena agres sangat dipengaruhi
oleh kondis dan faktor-faktor tertentu yang mengarahkan atau mencetuskannya.

Menurut Berkowitz (1995) perilaku agres mempunya  konsekuens  hampir
sama dengan kenakdan remga pada umumnya, akan tetapi cakupan korban lebih luas
yatu diri sendiri atau orang lain. Jadi perilaku agres dagpat merugikan diri sendiri dan
orang lain. Kecenderungan perileaku agres addah keinginan subyek untuk  meuka
badan aau perassan bak pada diri sendiri atau orang lain dengan kata-kata atau

aat.



Dorongan agres berkembang dan terwujud oleh beberapa sebab yang
mempengaruhingya  Ada  kaanya dorongan agres termanifetad ddam  wujud
perilaku agres akan tetapi dorongan agres juga dapat terwujud dalam bentuk emos
agres. Ha ini tampak pada ekspres wagah dan dorongan agres seperti ini hanya
menjadi keinginan agres atau kecenderungan agres sga.

Durkheim (ddam Atamimi, 1998) mengemukakan anomie addah pudarnya
pegangan terhadgp norma-norma sehingga menimbulkan keedaan yang labil dan
tanpa kaidah. Menurut Chaplin (2001) anomie addah pengabaian terhadap norma,
kurang beratinya nila-nila aau norma-norma yang berlaku daam suatu kelompok
sodd masyaraka. Keadaan semacam ini banyak dijumpa pada masyarakat yang
tinggd di kotakota besar, gpabila ha ini dibiarkan tanpa ada pengenddian pada
akhirnya dapat mengarah pada perilaku-perilaku yang negatif.

Pada kehidupan sehari-hari  banyak dijumpa perileku  remga yang
menunjukkan mula  pudanya nila-nila mord. Seperti yang dikemukakan oleh
Atamimi  (1998) pelacuran atau proditud, perilaku krimina, perkdahian remga
tawuran, tindakan abord, penyadahgunaan narkotika, dan mash banyak fenomena
lan yang menyimpang dari nila-nila moral.Hal tersebut bukan sgja berkaitan dengan
kuditas mord pdakunya namun secara sodologis sudah sangat membahayakan
masyarakat |uas pada umumnya.

Kduarga addah lembaga petama dadam kehidupan anak, tempat begar
sebaga mahluk sosad juga merupakan dasar pembentukan tingkah laku, watak, mora

dan pendidikan anak. Interaks di ddam keluarga akan menentukan pula tingkah laku



terhadap orang lan dadam masyarakat. Orangtua sangat besar peranan dan
tanggungjawabnya dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya.

Monks (1985 mengemukakan perkembangan sosd anak petama  kdi
ditanamkan oleh orang tua ddam kduarga mddui auraraturan, skap dan tindakan
yang dilihat oleh anak dari orang tua didekatnya Bagamana orang tua menggarkan
anak untuk berskap dengan anggota keluarga lain, bergaul dengan teman sebaya
sata skap dengan orang lan yang lebih tua serta begar memberi dan menerima
Oleh karena itu komunikes dadam keluarga bersfat mutlak. Karena saat pertama
anak mendapatkan pendidikan umumnya berasd dari kdluarga. Di ddam keuarga
segda bentuk dan cara penanaman aturan atau perhatian kepada anak diberikan.
Didukung oleh pendapat Ledstari (2002) yang menyatakan bahwa terlepas dari
pengaruh  lingkungan, sebenarmnya  orangtudah  yang pding berperan  ddam
pendidikan anak. Orangtua mempunya peran penting ddam pembentukan watak dan
kepribadian anak. Oleh karena itu anak sdadu menginginkan adanya kesempatan yang
banyak untuk memperoleh pengaruh, tuntunan, bimbingan untik  membentuk
kepribadiannya.

Penelitian Bled dan Canger (Syafroni, 1999) menunjukkan bahwa anak yang
mempunya  interakd  pogtif  dengan  kduarga mempunya  pengaruh  dadam
keberhaslan pendidikannya Anak yang mempunya potens di atas ratarata pada

dswa SLTA dan bepredas tinggi lebih saring berinteraks  dengan  keduarga



dibandingkan remga yang berprestas rendah. Bentuk interaks tersebut diantaranya
ada komunikes yang lancar, ada kesamaan ide atinya sding memberi, sding
menerima yang ditanda dengan sding pengetian, sding percaya, mencinta  dan
memberi semangat ddam meraih prestas belgar.

Pengaruh yang pding berarti pada kepribadian anak addah pendidikan dari
keluarga khususnya pada pola asuh yang ditergpkan orang tua Menurut Munandar
(1990) pola asuh orang tua adalah pendidikan informa yang diberikan orang tua pada
anak sgak lahir secara intensf dengan tujuan agar anak memperolen kesempatan
untuk berkembang dan mengembangkan dirinya ddam masyarakat. Sdanjutnya
Hurlock (1997) mengatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi  perkembangan
anak addah pengaruh pendidikan yang diberikan orang tua Orang tua adadah orang
dewasa yang membawa anak ke dunia sata memdihara dengan memberikan
bimbingan dan pengdaman tanpa ada paksaan sata memberikan  pengawasan
sehingga anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses.

Kondis pada masa sekarang yang menjadikan permasdahan addah banyak
orangtua yang sudah merasa dgpat mewujudkan komunikas yang efektif dengan
anaknya, memperhaikan masadah pendidikan dengan mendukung, mendorong dan
memotivad anak untuk begar lebih giat agar anak mendapatkan prestas belgar yang
bak. Akan tetapi anak yang mash berusa remga awa sedang mengdami usa
goncang dan mengdami pertumbuhan yang cepat ddam segda segi, bak jasmaniah
maupun rohaniah sering menganggap bahwa perhatian orangtuanya sebagal sdah satu

paksaan yang harus dipenuhi oleh sang anak tanpa memberikan kelonggaran sehingga



menyebabkan emosnya menjadi  tidek gabil. Kondis  itu tentu sga  akan
mempengaruhi proses perkembangan perilaku anak (Hgeng, 2006).

Ketidakterlibatan orangtua ddam perkembangan anaknya addah suatu
ancaman bagi perkembangan s anak, karena orangtua berperan sangat besar dalam
memberikan pemahaman dan informad tentang masdah norma-norma yang ada
dimasyarakat untuk mencegah terjadinya perilaku-perilaku yang tidek sesua dengan
norma Remga dengan pola asuh yang negdif dari orangtua, daam proses
pendidikannya akan mendapatkan suatu keadaan yang mempengaruhi  penggunaan
enargi ddam befungd, dan dgpat menimbulkan ketegangan fisologis dan psikologis
hd inilah yang menyebabkan remga mdakukan had-hd yang tidek sesua dengan
norma-normadi masyarakat.

Pola asuh yang buruk dapat mendorong munculnya perileku agres, seperti
penelitian Petterson (Berkowitz, 1995), satelah lebih dari satu dekade meakukan
obsarvas kduarga, hasl penditian menyimpulkan bahwa para orang tua anak-anak
anti sogad memiliki kekurangan ddam empat fungs penting “ mangemen” : (1)
mereka tidak secara efektif memantau aktivitas anak-anaknya baik di rumah maupun
di luar rumah, (2) mereka tidak bisa mendigplinkan tindak antisosa secara memada,
(3) mereka tidak memberikan penghargaan cukup untuk tindak prososd, dan (4)
mereka bersama para anggota keluarga lainnya, tidek cakgp ddam pemecahan
masdah. Kekurangan-kekurangan ini muncul  bersamaan, seperti disebutkan
sebedumnya, sehingga kegagdan orang tua tertentu sering diserta kekurangan

lannya



Paa ibu dan ayah yang tidek mengawas anak-anaknya secara memadal
sering tidak bisa mendisplinkan anak, dan demikian pula orang tua yang tidak cakap
menegekkan displin  cenderung  untuk tidek meneguhkan perilaku  anak  yang
prososa. Semakin kurang kesempatan anak untuk berkomunikas bersama orangtua
(misanya, bersenda gurau, diskus, musyawarah kduarga), maka semakin besar pula
kemungkinannya anak mengdami kekurangan dadam perkembangan sosidnya Ha
inl karena orang tua tidek banyak memberi arah, memantau, mengawas, dan
membimbing anak dadam menghadepi berbaga permasdahan. Stuas yang tidak
menyenangkan ini akan memunculkan resks aau perilaku yang menyimpang daam
diri anak terhadgp lingkungannya. Jka suasana keluarga yang kurang akrab tersebut
terus berlanjut, maka segaa perilaku anak sudah tidak ada yang mengawas dan tidak
ada yang mengontrol, sehingga anak tersebut akan bertindak semaunya dan tidak
memiliki kemampuan mengontrol diri. Daam keedaan tersebut besar kemungkinan
anak tersebut akan terjebak dalam penyergpan nilai-nila dan perbuatan yang
menyimpang seperti perilaku agres (Berkowitz, 1995)

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapat ditarik satu benang merah
yang menghubungkan agresivitas remga ditinjau dari anomie dan pola asuh orangtua
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masdah: 1) Apakah
ada hubungan antara anomie dengan agresvitas remga? 2) Apakah ada hubungan
antara pola asuh orangtua dengan agresivitas remga? Berdasarkan rumusan masdah
terscbut maka penditi tertarik untuk mengadaken penditian  dengan judul:

Agresvitasremgaditinjau dari anomie dan pola asuh orangtua.



B. Tujuan Penelitian

Pendlitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui hubungan antara anomie dan pola asuh orangtua dengan
agresvitas padaremga.

2. Mengetahui hubungan antara anomie dengan agresivitas padaremga

3. Mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan agredvitas pada
remaja.

4. Mengetahui tingkat atau kondis anomie, pola asuh orangtua dan agresivitas

padaremaja.

C. Manfaat Penelitian

. Hasl penditian dibhargpkan dgpa menambah khasanah ilmu  pengetahuan
khususnya pada bidang pskologi perkembangan dan pskologi sosa mengena
agresivitas remgaditinjau dari anomie dan pola asuh orangtua.

. Bag remga hedl penditian ini dihargokan dagpat memberi informas tentang
hubungan antara anomie dan pola asuh orangtua dengan agresivitas padaremga.

. Bagi penditi sdanjutnya Hadl penditian ini dgpa memberikan kerangka
pemikiran pada penditian yang akan datang, khususnya yang berkaitan dengan

agresivitas remgaditinjau dari anomie dan pola asuh orangtua.
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